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Era modernisasi saat ini seharusnya pernikahan dapat menjadi salah satu pilihan
hidup bagi setiap individu. Pernikahan merupakan salah satu bentuk interaksi antara
manusia. pada prakteknya banyak individu yang melakukan pernikahan diusia
mereka yang masih remaja yakni dibawah umur 21 tahun bahkan sudah menjadi
trend dikalangan mereka, yang berarti para individu tersebut masih belum mencapai
usia ideal untuk menikah. Berdasarkan data pada tahun 2020 yang peneliti terima
dari Departemen Kementerian Agama Karawang, banyaknya remaja yang menikah
di usia di bawah 21 tahun adalah s o. Tujuan dilakukannya penelitian
ini adalah untuk mengetahui gamibafankonsep/dirttémaja yang menikah diusia dini
di Karawang. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif, teknik
pengambilan data yang digunakan.adalah nonprobability sampling dengan
menggunakan metode sampel sampling kuota. Subjek dari penelitian ini adalah
sebanyak 100 orang. Pengambilan data menggunakan skala konsep diri yang
Kembangan oleh Goni,dkk (dalam Irianti, 2021), vyaitu, self fulfillment, honesty,
autonomy, dan emotional adjustment. Hasil menunjukan bahwa remaja yang
menikah di usia dini di Karawang dengan konsep diri kearah negatif sebanyak 56
atau sebesar 56% dan yang mempunyai konsep diri kearah positif sebanyak 44%
atau 44 responden.
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In the current era of modernization, marriage should be a life choice for every
individual. Marriage is a form of interaction between humans. In practice, many
individuals who marry at the age of those who are still teenagers, namely under the
age of 21 years, have even become a trend among them, which means that these
individuals have not yet reached the ideal age for marriage. Based on data in 2020
that researchers received from the Ministry of Religion Karawang, the number of
teenagers who married un he age of 21 was 7.16%.=The purpose of this study
was to describe the self-cj:cLMvﬁzﬁifﬁed at an early age in
Karawang. This research was ‘conducted with quantitative methods, the data
collection technique used was non-probability sampling using the quota sampling
method. The subjects of this study were 100 people. Data collection uses the
selfconcept scale developed by Goni, etal (indrianti, 202 1), namely, self-fulfillment,
honesty, autonomy, and emotional adjustment. The results showed that adolescents
who married at an early age in Karawang with a negative self-concept were 56 or
56% and those who had a positive self-concept were 44% or 44 respondents
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